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INTISARI

Pasar merupakan tempat transaksi jual beli segala macam kebutuhan hidup

manusia, sehingga peran pasar sangatlah dominan dalam arus perdagangan
barang dan jasa, sejarah pasar di Indonesia sudah dimulai sebelum Republik ini
terbentuk sehingga masyarakat menamakan dengan Pasar Tradisional. Dengan
perkembangan sejarahnya Pasar Tradisional terus diperlukan bagi lapisan
Masyarakat sampai saat ini. Namun dengan kehadiran Pasar danToko Modern
saat ini tentu saja sangat berpengaruh besar terhadap kelangsungan para pedagang
Pasar Tradisional. Wilayah Kabupaten Sleman tidak luput dari masalah
menjamurnya pasar dan toko modern terhadap kelangsungan hidup para pedagang
dengan modal kecil serta dengan keterbatasan sarana dan prasarana pasar
tradisional yang sangat terbatas.

Peneliti sengaja memilih Pasar Tradisional Cebongan Kecamatan Mlati

Kabupaten Sleman karena lokasi tersebut merupakan salah satu pasar tua dengan
keunikan sejarah kedaerahan dan berbagai macam barang yang diperdagangkan,
mulai kebutuhan sandang dan pangan juga adanya perdagangan binatang ternak
dan barang bekas atau lebih dikenmacedonia vs spainal barang antik. Kondisi
yang unik ini harus dipertahankan dari menjamurnya pasar dan toko modern di
sekitar Pasar Cebongan serta wilayah Kecamatan Mlati. Sehingga program
Revitalisasi terhadap sarana fisik bangunan pasar dan pelatihan mangemen kepada
para pedagang menjadi skala prioritas agar perekonomian para pedagang tetap
bertahan di dalam era menjamurnya pasar dantoko modern saat ini.

Kata Kunci : Ketahanan Ekonomi Pedagang Pasar Tradisional. Dampak Pasar dan
Toko Modern
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ABSTRACT

The market is place of buying and selling all kinds of human needs, so the

market is very dominant role in the floe of trade in goods and service, market
history in Indonesia had already begun before the Republic Indonesia was formed

SO

that the people named by the Traditional Market. With the historical

development of Traditional Markets continue to be required for layers of society
until today.

But with the market presence and Modern Shop now of coursevery big

influence on the survival of Traditional Market trades. Sleman not immune from
problems mushrooming market and Modern Shops on the survival of traders with
small capital and with limited facilities and infrastructure of traditional markets

arc

very limited Traditional Maret researchers deliberately chose CebonganMlati

District of Sleman because that location is one of the old market with a unique
regional history and a wide range of traded goods, from food and clothing also
their livestock trade and second hand goods, or better known antique. These
unique conditions that must be maintained from the mushrooming market and
modern shops around Market Cebongan as well as the District of Mlati. So the
revitalization program on physical facilities and training building market trades
managemen to the priority so that the economy traders survive in the market and

the

burgeoning of modern stores today.

Keywords : Economic Security Traditional Market Traders. Market Impact and
Modern Stores.
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